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ABSTRAK 

 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemanfaatan limbah cangkang telur 
sebagai bahan amelioran dan rhizoplex pada tanah ultisol untuk meningkatkan 
produksi bawang daun. Metode penelitian yang digunakan adalah Rancangan 
Acak Kelompok (RAK) dengan 2 factorial  perlakuan yakni : 1.) Faktor Cangkang 
Telur yang terdiri 4 Taraf Perlakuan, 2.) Faktor Rhizoplex yang terdiri 4 Taraf  
Perlakuan yakni : R0 = Tanpa Perlakuan (Kontrol), R1 = Rhizoplex 20 g/plot (20 
kg/ha), R2 = Rhizoplex 40 g/plot (40 kg/ha), R3 = Rhizoplex 60 g/plot (60 kg/ha), 
masing-masing perlakuan diulang sebanyak 3 kali sehingga terdapat 48 plot 
percobaan. Setiap plot percobaan terdiri dari 5 tanaman dengan 3 tanaman sampel. 
Hasil penelitian ini sebagai berikut : 1.) Pemberian Tepung cangkang telur 
berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan 
tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap panjang akar tanaman, bobot tanaman 
per sampel dan bobot tanaman per plot bawang daun. 2.) Pemberian pupuk 
organik Rhizoplex tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, 
dan jumlah anakan bawang daun tetapi berpengaruh sangat nyata terhadap 
panjang akar tanaman, bobot tanaman per sampel, dan bobot tanaman per plot. 3.) 
Kombinasi pemberian tepung cangkang telur dan pupuk organik Rhizoplex tidak 
berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, panjang 
akar, bobot tanaman per sampel, dan bobot tanaman per plot. 
 
Kata Kunci: Bawang Daun, Limbah Cangkang Telur, Bahan Amelioran & 
Rhizoplex 
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ABSTRACT 

 
This study aims to determine the utilization of eggshell waste as amelioran and 

rhizoplex materials in ultisols to increase leek production. The research method 

used was a randomized block design (RBD) with 2 treatment factors, namely: 1.) 

Eggshell factor which consisted of 4 treatment levels, 2.) Rhizoplex factor which 

consisted of 4 treatment levels, namely: R0 = No treatment (Control), R1 = 

Rhizoplex 20 g/plot (20 kg/ha), R2 = Rhizoplex 40 g/plot (40 kg/ha), R3 = 

Rhizoplex 60 g/plot (60 kg/ha), each treatment was repeated 3 times so that There 

are 48 experimental plots. Each experimental plot consisted of 5 plants with 3 

sample plants. The results of this study were as follows: 1.) The application of 

eggshell flour had no significant effect on plant height, number of leaves and 

number of tillers but had a very significant effect on plant root length, plant 

weight per sample and plant weight per scallion plot. 2.) Application of Rhizoplex 

organic fertilizer had no significant effect on plant height, number of leaves, and 

number of tillers of scallions but had a very significant effect on plant root length, 

plant weight per sample, and plant weight per plot. 3.) The combination of 

eggshell powder and Rhizoplex organic fertilizer had no significant effect on plant 

height, number of leaves, number of tillers, root length, plant weight per sample, 

and plant weight per plot. 

 

Keywords: Onions, Egg Shell Waste, Amelioran & Rhizoplex Ingredients 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai bahan bumbu penyedap masakan karena aroma yang khas 

dan memberikan cita rasa lebih enak dan lezat. Selain itu, nilai setiap 100 g 

bawang daun terdapat kalori (kal) sebesar 29,0 kkal; protein (g) 1,8 g Lemak; 0,4 

g karbohidrat; 6,0 g serat; 0,9 g abu 0,5 mg kalsium; 35,0 mg Fosfor; 38,0 mg zat 

Besi; 3,20 SI vitamin A; 910,0 SI thiamin; 0,08 mg riboflavin; 0,09 mg niasin; 

0,60 mg vitamin C; dan 48,0 mg nikotinamid; (Cahyono, 2011). Tanaman bawang 

daun merupakan salah satu tanaman yang cocok untuk dibudidayakan, karena 

selain mudah ditanam dan tidak menuntut perawatan khusus (ekstra), tanaman 

bawang daun memiliki ukuran tinggi tidak mencapai satu meter (Cahyono, 2011). 

Dalam budidayanya, tanaman bawang daun memerlukan tanah yang subur, 

gembur, banyak mengandung bahan organik, aerasi tanah yang baik dengan pH 

berkisar antara 6,5-7,5 (netral). Oleh karena itu, pada tanah yang kurang subur 

seperti umumnya kondisi tanah diperlukan penanganan yang memadai. 

 Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik dan Direktorat Jendral 

Hortikultura, pertumbuhan atau produksi bawang daun di Provinsi Sumatera Utara 

pada tahun 2019 adalah sebesar 132.588 ton/ha sedangkan produksi pada tahun 

2020 adalah sebesar 137.646 ton/ha (BPS, 2021). Dari data tersebut di ketahui 

bahwa produksi bawang daun pada tahun 2020 terjadi peningkatan sebesar 

137.646 ton/ha. 
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 Untuk meningkatkan produksi lebih tinggi diperlukan upaya penerapan 

teknologi yang sesuai untuk meningkatkan produksi bawang daun. Salah satu 

alternatif yang dapat di terapkan dalam budidaya bawang daun untuk 

memperbaiki kondisi tanah menyediakan unsur hara tanah yang dibutuhkan oleh 

tanaman bawang daun adalah Amelioran. Amelioran  dapat meningkatkan 

kesuburan lahan kering, melalui penambahan berbagai bahan pembenah. 

Kesuburan tanah dapat ditingkatkan melalui pemberian amelioran sebagai sumber 

nutrisi, meningkatkan pH tanah, sebagai pengkhelat unsur untuk menjaga dari 

proses pencucian / kehilangan . 

 Salah satu upaya untuk meningkatkan hasil bawang daun adalah 

pemupukan. Pemupukan adalah suatu tindakan memberikan tambahan unsur hara 

pada tanah baik langsung maupun tak langsung sehingga dapat memberikan 

nutrisi bagi tanaman. Pemupukan merupakan hal penting yang di berikan ke 

tanaman agar tanaman dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman sangat di pengaruhi oleh pemberian pupuk dan 

ketersediaan unsur hara yang ada di dalam tanah dan salah satu upaya untuk 

meningkatkan produksi tanaman bawang daun melalui pupuk llimbah cangkang 

telur. 

 Telur merupakan salah satu bahan makanan yang banyak di konsumsi oleh 

masyarakat karena cara pengolahannya yang mudah. Dengan penggunaan yang 

melimpah tersebut menyebabkan terjadinya penumpukan sampah cangkang telur 

yang melimpah pula. Dalam cangkang telur terkandung 95,1% unsur mineral, 

3,3% protein, dan 1,6% air. Berdasarkan komposisi mineral yang ada, cangkang 

telur tersusun atas 98,34% Kalsium Karbonat, 0,84% Magnesium Karbonat, dan 
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0,75% Kalsium Fosfat (Yuwanta, 2010). Dengan kandungan cangkang telur yang 

melimpah, cangkang telur dapat dimanfaatkan sebagai pupuk tanaman penetral 

tanah tanah meningkatkan kandungan Kalsium tanaman. 

 Pupuk merupakan hal yang penting untuk pertumbuhan tanaman. namun, 

penambahan pupuk kimia secara berlebihan dapat merusak tanah dan tanaman. 

Hal ini akan merugikan ekosistem alam dan petani. Salah satu cara untuk 

mengurangi dampak negatif dari penggunaan pupuk kimia adalah dengan 

menggunakan pupuk organik. Penggunaan pupuk organik dapat memperbaiki 

kerusakan tanah karena dapat memperbaiki kerusakan struktur tanah. Dapat 

meningkatkan unsur hara tanah dengan cara dekomposisi hara dalam tanah. Pupuk 

organik juga dapat meningkatkan efisiensi tanaman dalam pengambilan unsur 

hara dan dapat menetralkan racun dalam tanah.  

 Tanah merupakan sumberdaya alam yang penting dalam kehidupan 

manusia. Sebagai media tumbuh tanaman dan sumber hara tanaman. Menurut 

Subagyo dkk., (2004), tanah di Indonesia didominasi oleh Ultisol dengan sebaran 

yang cukup luas mencapai 45,8 juta ha atau 25 % luas tanah Indonesia, sehingga 

tanah ini mempunyai peranan penting dalam pengembangan pertanian lahan 

kering di Indonesia. Akan tetapi, kesuburan tanahnya sangat rendah, sehingga 

menjadi kendala dalam pengembangan pertanian. Pupuk adalah suatu bahan yang 

digunakan untuk memperbaiki kesuburan tanah, sedangkan pemupukan adalah 

penambahan unsur hara ke tanah agar menjadi subur (Hardjowigeno, 2010). 

Pemupukan merupakan salah satu upaya yang dapat ditempuh dalam 

memaksimalkan hasil tanaman. Widyawati dkk (2008) Pemupukan dilakukan 

sebagai upaya untuk mencukupi kebutuhan hara tanaman agar tujuan produksi 
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dapat dicapai. Penggunaan pupuk yang tidak bijaksana atau berlebihan dapat 

menimbulkan masalah bagi tanaman yang diusahakan, seperti keracunan, rentan 

terhadap hama dan penyakit, kualitas produksi rendah, biaya produksi tinggi dan 

dapat menimbulkan pencemaran. 

 Rhizoplex merupakan teknologi bioyield solusi untuk meningkatkan tanah 

sehat, akar kuat, dan hasil panen. Pupuk organik rhizoplex  mengandung berbagai 

macam organisme dan bahan organik yang mampu meningkatkan ketahanan dan 

daya serap unsur hara dari dalam tanah maupun dari pupuk kimia oleh tanaman. 

Rhizoplex yang mengandung berbagai jasad renik bermanfaat seperti endo dan 

ecto mycorrizha, Bacterial Culture, Fertilizer, Humic Acid, Lignin, Ascorbic 

Acid, Amino Acid, Myo Inositol, Surfactant dan thiamin merupakan nutrisi 

lengkap yang dapat memenuhi kebutuhan unsur hara baik makro dan mikro bagi 

tanaman. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

 Untul mengetahui pemanfaatan limbah cangkang telur sebagai bahan 

amelioran dan rhizoplex pada tanah ultisol untuk meningkatkan produksi 

bawang daun (Allium fistulosum L.). 

 

1.3 Hipotesis 

1. Ada pengaruh yang nyata pemberian limbah cangkang telur sebagai bahan 

amelioran terhadap produksi bawang daun (Allium fistulosum L.). 

2. Ada pengaruh yang nyata pemberian rhizoplex terhadap produksi bawang 

daun (Allium fistulosum L.). 
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3. Ada pengaruh yang nyata pemberian limbah cangkang telur dan rhizoplex 

terhadap produksi bawang daun (Allium fistulosum L.).   

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah dasar penyusunan skripsi yang merupakan salah 

satu syarat untuk menyelesaikan program studi S1 pada Fakultas 

Pertanian Universitas Medan Area. 

2. Sebagai bahan referensi dalam hal Pemanfaatan Cangkang Telur Sebagai 

Bahan Amelioran dan rhizoplex Untuk Meningkatkan Produksi Bawang 

Daun (Allium fistulosum L.) 

 

1.5  Rumusan Masalah 

1. Bangaimana pemberian limbah cangkang telur sebagai bahan amelioran 

terhadap produksi bawang daun (Allium fistulosum L.). 

2. Bangaimana pemberian rhizoplex terhadap bawang daun (Allium 

fistulosum L.). 

3. Bangaimana pemberian limbah cangkang telur dan rhizoplex terhadap 

produksi bawang daun (Allium fistulosum L.).   
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Botani Tanaman Bawang Daun (Allium fistulosum L.) 

 Bawang daun (Allium fistulosum L.) berasal dari kawasan Asia Tenggara 

yang kemudian meluas dan ditanam di berbagai wilayah yang beriklim tropis dan 

sub-tropis. Sayuran penting ini memiliki banyak kegunaan antara lain sebagai 

bahan bumbu dapur, untuk memudahkan pencernaan, dan menghilangkan lendir 

dalam kerongkongan. Sayuran ini biasa dimakan mentah dan dimasak dalam 

berbagai salad dan masakan lain (Rukmana, 2011). 

Dalam sistematika tumbuh-tumbuhan, bawang daun diklasifikasikan 

sebagai berikut (Rukmana, 2011). 

Divisi  : Spermatophyta  

Subdivisi  : Angiospermae   

Kelas   : Monocotyledoneae  

Ordo   : Liliflorae  

Famili   : Liliaceae  

Genus   : Allium 

Spesies : Allium fistulosum L. 

  

 Menurut Cahyono (2009) dalam Jumadi (2014), bawang daun termasuk 

jenis tanaman sayuran daun semusim (berumur pendek). Tanaman ini berbentuk 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leonardo Tampubolon - Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Bahan...



7 
 

rumput dengan tinggi tanaman mencapai 60 cm atau lebih. Bawang daun selalu 

menghasilkan anakan-anakan baru sehingga membentuk rumpun.  

 Bawang daun adalah salah satu jenis tanaman sayuran yang berpotensi 

dikembangkan secara intensif dan komersil. Pemasaran produksi bawang daun 

segar tidak hanya untuk pasar dalam negeri melainkan juga pasar luar negeri. 

Jenis bawang daun yang diekspor ke Singapura dan Belanda adalah bawang prei. 

Selain itu, permintaan bawang daun akan semakin meningkat seiring dengan 

meningkatnya laju pertumbuhan penduduk. Peningkatan permintaan terutama 

berasal dari perusahaan mie instant yang menggunakan bawang daun sebagai 

bumbu bahan penyedap rasa (Sutrisna dkk, 2003). 

 Bawang daun (Allium fistulosum L.) merupakan salah satu komoditas 

tanaman hortikultura yang layak dikembangkan secara intensif di kabupaten 

Bandung - Jawa Barat khususnya dan Indonesia pada umumnya, selain digunakan 

sebagai bahan penyedap rasa (bumbu) dan bahan campuran berbagai makanan 

populer di Indonesia. 

Panjang tangkai tandan bunga dapat mencapai 50 cm atau lebih, 

sedangkan panjang tangkai bunga berkisar antara 0,8-1,8 cm. Kuntum-kuntum 

bunga terletak pada bidang lengkung yang karena tangkai-tangkai bunga hampir 

sama panjangnya. Bunga bawang daun mekar dari luar kearah pusat. Bunga 

bawang daun terdiri atas 6 buah mahkota bunga, 6 buah benang sari, 1 buah 

plasenta, tangkai bunga, kelopak bunga, dan bakal buah. Bakal buah terdiri atas 3 

daun buah (carpel) yang membentuk 3 buah ruang (ovarium) dan tiap ruang 

mengandung 2 bakal biji (Cahyono, 2009 dalam Jumadi, 2014). 
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Bawang daun banyak mengandung saponin, tanin, dan minyak atsiri. 

Dengan kandungannya tersebut bawang daun berkhasiat untuk meredakan perut 

kembung, batuk, flu, sesak nafas karena flu, diuretick, diaforetik, nyeri sendi dan 

anti radang, menghilangkan bengkak karena bisul serta menghilangkan bekas 

gigitan serangga. 

Bawang daun yang telah umum dibudidayakan terdiri atas dua jenis, yaitu: 

Bawang bakung atau bawang semprong atau ciboule (sibol) atau Allium 

fistulosum L. dengan ciri-ciri daunnya berbentuk bulat panjang dan berongga 

menyerupai pipa, daun berwarna hijau tua dan berukuran lebar 1-2 cm, tanaman 

dapat membentuk umbi ukuran kecil, dan dapat tumbuh baik di dataran rendah 

sampai tinggi, dan Bawang Prei atau “leek” atau Allium porum L. dengan ciri-ciri 

bentuk daun panjang-pipih, berpelepah panjang dan liat serta tidak berumbi 

(Rukmana, 2011).  

Sedangkan menurut Cahyono (2009) dalam Jumadi (2014), ada 3 jenis 

bawang daun yaitu: bawang bakung, bawang kucai, dan bawang sop atau prei. 

Bawang bakung dengan ciri-ciri daunnya berbentuk bulat panjang dan berongga 

menyerupai pipa, daun berwarna hijau tua dan berukuran lebar 1-2 cm, tanaman 

dapat membentuk umbi, membentuk sedikit anakan, dan dapat tumbuh baik di 

dataran rendah sampai tinggi. Bawang kucai dengan ciri-ciri daun berbentuk 

seperti jarum dan memipih, tidak berongga menyerupai rumput, berukuran kecil 

seperti rumput teki dengan tinggi tanaman 28 cm, dan diameter batang sebesar 4 

mm, ukuran panjang 16-23 dan lebar 3- mm, tanaman membentuk umbi dan siung 

berangkai-rangkai. Bawang sop atau prei dengan ciri-ciri batang semu berukuran 

besar berwarna putih, daun berbentuk panjang tidak berongga seperti pita, 
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berpelepah panjang, liat, warna daun hijau, daun lebih besar dari pada bawang 

merah, aroma cukup harum dan sedap. 

 

2.2  Morfologi Tanaman Bawang Daun  

2.2.1 Daun  

Daun tanaman bawang daun berbentuk bulat, memanjang, berlubang 

menyerupai pipa, dan bagian ujungnya meruncing. Bawang daun memiliki daun 

berbentuk pipih memanjang, tidak membentuk rongga (seperti pita) dan bagian 

ujungnya meruncing. Ukuran panjang daun sangat bervariasi antara 18-40 cm, 

tergantung pada varietasnya. Daun berwarna hijau muda sampai hijau tua dan 

permukaannya halus (Cahyono, 2009). 

2.2.2 Batang   

 Batang Bawang daun memiliki dua macam batang, yaitu batang sejati dan 

batang semu. Batang sejati berukuran sangat pendek, berbentuk cakram, dan 

terletak pada bagian dasar yang berada di dalam tanah. Batang yang tampak di 

permukaan tanah merupakan batang semu, terbentuk dari pelepah-pelepah daun 

yang saling membungkus dengan kelopak daun yang lebih muda sehingga 

kelihatan seperti batang. Batang semu berwarna putih atau hijau keputih-putihan 

dan berdiameter antara 1-5 cm, tergantung pada varietasnya. Batang sejati dan 

batang semu bawang daun bersifat lunak. Fungsi batang bawang daun, selain 

sebagai tempat tumbuh juga sebagai jalan mengangkut zat hara (makanan) dari 

akar ke daun dan menyalurkan zat-zat hasil asimilasi ke seluruh bagian tanaman 

(Rukmana, 2005). 
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2.2.3 Akar  

 Akar Bawang daun berakar serabut pendek yang tumbuh dan berkembang 

ke semua arah di sekitar permukaan tanah. Tanaman ini tidak mempunyai akar 

tunggang. Perakaran bawang daun cukup dangkal, antara 8-20 cm. Perakaran 

bawang daun dapat tumbuh dan berkembang dengan baik pada tanah yang 

gembur, subur, dan mudah menyerap air. Akar tanaman berfungsi sebagai 

penopang tegaknya tanaman dan alat untuk menyerap zat-zat hara dan air 

(Cahyono, 2009). 

 

2.3 Syarat Tumbuh Tanaman Bawang Daun 

2.3.1 Iklim   

Bawang daun dapat tumbuh di dataran rendah maupun dataran tinggi 

dengan ketinggian 250-1500 m dpl, dan daerah yang memiliki curah hujan 150-

200 mm/tahun dan suhu harian 18- 25 °C cocok untuk pertumbuhan tanaman 

bawang daun Rukmana (2005). Mengatakan daerah yang ideal untuk 

pengembangan budidaya tanaman bawang daun adalah dataran tinggi antara 500- 

1500 meter di atas permukaan laut dengan suhu berkisar antara 19°-24°C dan 

kelembapan udaranya berkisar antara 80%-90%. Jenis tanah yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman bawang daun adalah Andosol, Latosol, dan Regosol. 

2.3.2 Tanah  

 Sifat fisik tanah yang bagus untuk menanam bawang daun adalah tanah 

yang subur, gembur, dan mengandung banyak bahan organik, serta tata air dan 

udara di dalam tanah. Untuk kondisi kimia tanah, tanah yang cocok untuk 

menanam bawang daun adalah tanah yang memiliki pH 6,5 hingga 7,5 dan sifat 
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biologis tanah yang baik adalah tanah yang mengandung banyak bahan organik 

atau humus, unsur hara, dan organisme tanah. 

 

2.4 Pemanfaatan Cangkang Telur 

  Berdasarkan data BPS (2020), produksi telur ayam untuk wilayah 

Provinsi Sumatera Utara mulai tahun 2018 hingga tahun 2020 terus meningkat 

yakni tahun 2018 sebanyak 401,949, 72 ton, tahun 2019 sebanyak 512,431, 77 ton 

dan yang terakhir pada tahun 2020 sebanyak 543,804, 01 ton. Menurut Emi 

(2016), cangkang telur berpotensi untuk memanfaatkan sebagai pupuk organik 

karena mengandung unsur hara yang di butuhkan tanaman Kalsium Karbonat, 

Nitrogen, Kalium, dan Fosfor karena unsur ini sangat baik pertumbuhan tanaman. 

(Butcher dan Miles, 1990). Hunton (2005) melaporkan bahwa kulit telur terdiri 

atas 97% Kalsium Karbonat. Selain itu, rata-rata dari kulit telur mengandung 3% 

Fosfor dan 3% terdiri atas Magnesium, Natrium, Kalium, Seng, Mangan, Besi, 

dan Tembaga (Boswell, Meisinger and Ned, 1985). 

 Bahwa cangkang telur tersusun oleh bahan Anorganik 95,1%, Protein 

3,3% dan Air 1,6%. Komposisi kimia dari kulit telur terdiri dari Protein 1,71%, 

Lemak 0,36%, Air 0,93%, Serat Kasar 16,21%, abu 71,34% (Nursiam, 2011). 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, serbuk kulit telur ayam mengandung 

Kalsium sebesar 401 ± 7,2gram atau sekitar 39% Kalsium, dalam bentuk Kalsium 

Karbonat. Terdapat pula strontium sebesar 372 ± 161μg, zat-zat beracun seperti 

Pb, Al, Cd, dan Hg terdapat dalam jumlah kecil, begitu pula dengan V, B, Fe, Zn, 

P, Mg, N, F, Se, Cu, dan Cr (Garry dan Richard, 2009). 
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 Upaya yang dapat dilakukan untuk memperbaiki kondisi tanah masam 

adalah dengan pemberian kapur yaitu menurunkan kemasaman tanah dan 

pemberian pupuk untuk menambah unsur hara di dalam tanah. Pengadaan kapur 

dan pupuk membutuhkan dana untuk pengadaannya, sementara tersedia alternatif 

yang dapat dilakukan untuk mengganti kapur dan pupuk yaitu dengan 

menggunakan limbah pengolahan makanan seperti cangkang telur (Simanjuntak, 

dkk, 2016).  

 

2.5 Rhizoplex   

               Usaha yang dilakukan untuk memperbaiki kesuburan tanah adalah 

dengan melakukan pengurangan pemberian pupuk anorganik dan mulai 

penambahan pupuk organik pada pemupukan. Salah satu dari beberapa pupuk 

yang telah terdaftar di Kementerian Pertanian dengan nomor pendaftaran 

P858/ORGANIK/DEPTANPPVTPP/I/2011. Rhizoplex sejenis bahan berbasis 

mikrobia untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman yang di tanam di tanah 

terbuka maupun di dalam pot. Rhizoplex di formulasikan secara khuhsus 

menggunakan teknologi novozyme yang menggabungkan berbagai jenis bakteri 

yang berguna sebagai bahan mengurangi stres dan dicampur dengan dengan 18 

spesies Ektomikoriza dan Endomikoriza pada tanaman sawit pada tahun 2013, 

pada tanah laterit pemberian Rhizoplex dengan dosis 500 gram/pohon, dapat 

meningkatkan hasil +18% enam bulan setelah pemberian (Anonim, 2013). 

 

 

 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leonardo Tampubolon - Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Bahan...



13 
 

BAB III. METEODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian   

 Peneltian dilakukan di Desa Merdeka, Kecamatan Merdeka, Kabupaten 

Karo. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 22 April 2022 sampai dengan 30 

juni 2022. Luas wilayah Desa Merdeka terletak di dataran tinggin dengan 

ketinggian 3500 mdpl dan 235 ha luas desa merdeka. 

 

3.2 Bahan dan Alat   

  Bahan yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: Bibit tanaman 

Bawang Daun (Allium fistulosum L), air, Rhizoplex dan Cangkang Telur. 

 Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah: Cangkul, gembor, tali 

plastik, ember, meteran, timbangan, saringan, tumbukan/lesung, pisau/parang dan 

alat tulis. 

 

3.3 Metode Penelitian 

3.3.1. Rancangan Penelitian  

Metode penelitian yang ini di gunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) 

dengan 2 factorial  perlakuan sebagai berikut: 

1. Faktor Cangkang Telur Ayam dengan 4 Taraf Perlakuan: 

P0 : Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

P1 : Cangkang Telur 25g/plot (250 kg/ha) 

P2 : Cangkang Telur 50g/plot (500 kg/ha) 

P3 : Cangkang Telur 75g/plot (750 kg/ha) 
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2. Faktor Rhizoplex dengan 4 Taraf  Perlakuan: 

R0 : Tanpa Perlakuan (Kontrol) 

R1 : Rhizoplex 20 g/plot (20 kg/ha) 

R2 : Rhizoplex 40 g/plot (40 kg/ha) 

R3 : Rhizoplex 60  g/plot (60 kg/ha) 

Maka di peroleh dengan 16 kombinasi perlakuan yaitu: 

P0R0   P0R1  P0R2   P0R3  

P1R0   P1R1   P1R2   P1R3  

P2R0   P2R1   P2R2   P2R3  

P3R0   P3R1   P3R2   P3R3 

Jumlah ulangan   : 3 ulangan 

Jumlah plot    : 48  plot 

Ukuran plot    : 50 cm x 50 cm 

Jarak antar plot   : 10 cm 

Jarak antar ulangan    : 10cm 

Jumlah tanaman per plot  : 5 tanaman 

Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman 

Jumlah tanaman per plot  : 5 tanaman 

Jumlah tanaman sampel keseluruhan : 144 tanaman 

Jarak tanam    : 20 cm x 20 cm  

Jumlah tanaman keseluruhan  : 240 tanaman  
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3.4 Metode Analisa   

 Data hasil penelitian di analisis dengan menggunakan sidik ragam 

berdasarkan model linier sebagai berikut: 

  Yijk =µ𝟎 + ρi + αj + βk + (αβ) jk + Ʃ ijk 

 
Dimana :  
Yijk = Hasil pengamatan dari setiap plot percobaan yang mendapat 

perlakuan Cangkang Telur Ayam taraf ke-j dan perlakuan pupuk Rhizoplex taraf 

ke-k  

µ𝟎  = Pengaruh nilai tengah (NT)/ rata-rata umum  

Ρi  = Pengaruh kelompok ke-i  

Αj = Pengaruh Cangkang Telur Ayam taraf ke-j  

βk  = Pengaruh Pupuk Rhizoplex taraf ke-k  

(αβ)jk = Pengaruh kombinasi perlakuan antara Cangkang Telur Ayam taraf 

ke-j dan perlakuan Pupuk Rhizoplex taraf ke-k 

Ʃijk = Pengaruh akibat Cangkang Telur Ayam taraf ke-j dan perlakuan 

Pupuk Rhizoplex taraf ke-k yang di tempatkan pada ulangan ke i 

 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Pembuatan Cangkang Telur Ayam 

 Limbah cangkang telur dikeringkan dengan cara dijemur selama sehari, 

kemudian ditumbuk sampai menjadi serbuk halus menyerupai tepung. Kulit telur 

ayam yang telah ditumbuk menjadi halus dapat langsung diaplikasikan atau 

ditaburkan di sekeliling tanaman. 
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Gambar 1. Tepung Cangkang Telur 

 
3.5.2 Pembuatan Plot dan Jarak Tanam 

 Kemudian di buat plot dengan ukuran 50 cm x 50 cm dengan jarak antar 

plot 10 cm dan jarak antar ulangan 10 cm. Umbi bawang daun yang akan di 

sediakan dengan varietas Hibrida Blaze F1, dan di tanam sesuai jarak tanam 20 

cm x 20 cm. 

3.5.3 Persiapan Bahan Tanam 

 Bahan tanam bibit bawang daun (varietas Hibrida Blaze F1)  berasal dari 

Berastagi, Kabupaten Karo. Bibit bawang daun dipilih dari anakan yang besar, 

mempunyai akar dan agak keras. Kemudian di potong sebagian daunnya. Bibit 

yang digunakan sehat, utuh, segar, dan ukuran bibit seragam, kulitnya tidak luka 

dan terhindar dari serangan hama ataupun penyakit. 

3.5.4 Penanaman Bibit ke Bedengan 

 Sebelum bibit di tanam dibuat lubang tanam di dalam plot/bedengan 

dengan menggunakan tugal sedalam 8 cm, kemudian setiap lubang ditanam 1 bibit 

bawang daun, penanaman dilakukan pada sore hari. 
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3.5.5 Pemberian Rhizoplex 

 Pemberian rhizoplex pada tanaman bawang daun (Allium fistulosum L) 

dengan di taburkan secara melingkar pada tiap tanaman dan di berikan 1 minggu 

setelah tanam dengan dosis 1/3 dari dosis perlakuan, dan 14 hari  setelah tanam 

2/3 dari dosis perlakuan.  

3.5.6 Pemeliharaan 

 Pemeliharaan meliputi kegiatan penyulaman, penyiangan, penyiraman, dan 

pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT). 

Penyulaman, dilakukan pada 7 hari setelah tanam, dengan cara mengganti 

bibit yang mati dengan tanaman yang baru yang umurnya sama, selesai menyulam 

bibit disiram sampai tanahnya cukup lembab. 

Penyiangan, dilakukan pada waktu tanaman berumur 21 HST dan ketika 

berumur 42 HST. Penyiangan dilakukan dengan mencabut gulma yang ada di 

polybag. 

Penyiraman, dilakukan pada pagi dan sore hari pada minggu pertama 

setelah tanam. Penyiraman berikutnya dilakukan hanya 1 kali sehari yaitu pada 

sore hari pada saat tidak ada hujan datang.  

Pengendalian Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) merupakan Hama 

yang banyak ditemukan di pertanaman bawang daun antara lain adalah Agrotis sp. 

(menyeabkan batang terpotong dan putus sehingga tanaman mati), Spodoptera 

exigua (ulat bawang yang memakan daun bawang daun), dan Thrips tabaci 

(menghisap cairan daun. Pengendalian ulat bawang secara mekanis dapat 

dilakukan dengan mengumpulkan kelompok telur dan memusnahkannya. 

Pengendalian. Penyakit yang menyerang tanaman bawang daun adalah Erwinia 
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carotovora dengan gejala berupa busuk lunak, basah dan mengeluarkan bau yang 

tidak enak, selain itu juga serangan Alternaria porri (bercak ungu) yang 

menyeramg daun. 

  
Gambar 2. Pemeliharaan Tanaman. a) Penyiangan Gulma, b) Penyiraman 

Tanaman 
 
3.6 Panen  

 Tanaman bawang daun dipanen pada umur 70 – 76 hari setelah tanam 

yang ditandai dengan beberapa helai daun bawah telah menguning atau 

mengering. Pemanenan dilakukan dengan mencabut seluruh bagian tanaman 

termasuk akar, membuang akar dan daun yang busuk atau layu. 

  
Gambar 3. Panen. a) Hasil Panen Bawang Daun, b) Penimbangan Bobot Tanaman 
 
 
 
 

a b 

a b 
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3.7 Pengamatan  

Dari setiap per percobaan diambil 3 tanaman contoh secara acak. Peubah 

yang diamati adalah: 

3.7.1 Tinggi Tanaman (cm)  

Tinggi tanaman merupakan rata-rata tinggi tanaman contoh dari setiap 

petak percobaan. Pengukuran dilakukan dari pangkal batang sampai pada ujung 

daun tertinggi. Pengamatan dilakukan pada umur 14, 21, 28, 35, dan 42 HST 

dengan menggunakan alat penggaris/meter. 

 3.7.2 Jumlah Daun Per rumpun (daun)  

Jumlah daun per rumpun merupakan rata-rata jumlah daun tiap rumpun 

tanaman contoh yang dihitung dari daun yang sudah terpisah dari ujung batang 

sampai dengan daun yang masih berwarna hijau. Pengamatan dilakukan pada 

umur 14, 28 dan 42 HST. 

3.7.3 Jumlah Anakan Per sampel tanaman 

Jumlah anakan per sampel tanaman adalah rata-rata banyaknya anakan 

dari tanaman contoh per dari tiga plot yang sudah terpisah dari induknya. 

Pengamatan dilakukan pada umur 14, 28 dan 42 HST 

3.7.4 Panjang Akar (cm)  

Panjang akar adalah rata-rata panjang akar dari tiap tanaman contoh pada 

tiap plot percobaan. Pengukuran panjang akar dilakukan pada akar yang paling 

panjang yang telah dibersihkan. Pengamatan dilakukan pada saat panen (60 HST) 

dengan menggunakan alat penggaris. 
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3.7.5. Bobot Tanaman per Sampel (g) 

Bobot tanaman per sampel adalah bobot tanaman pada setiap sampel yang 

dijadikan contoh pada tiap plot percobaan. Pengamatan dilakukan pada saat panen 

(60 HST), dengan cara menimbang seluruh bagian tanaman termasuk akar yang 

sudah dibersihkan dengan menggunakan alat timbangan Neraca. 

3.7.6. Bobot Tanaman per Plot (g) 

Bobot tanaman per plot adalah bobot tanaman pada setiap plot percobaan. 

Pengamatan dilakukan pada saat panen (60 HST), dengan cara menimbang 

seluruh bagian tanaman termasuk akar yang sudah dibersihkan dengan 

menggunakan alat timbangan Neraca 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian Tepung cangkang telur tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun dan jumlah anakan tetapi 

berbeda sangat nyata terhadap panjang akar tanaman, bobot tanaman per 

sampel dan bobot tanaman per plot bawang daun. Perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan pertumbuhan serta produksi bawang daun yaitu pada 

perlakuan P3 atau Cangkang Telur 75g/plot (750 kg/ha). 

2. Pemberian pupuk organik Rhizoplex tidak berbeda nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan bawang 

daun tetapi berbeda sangat nyata terhadap panjang akar tanaman, bobot 

tanaaman per sampel, dan bobot tanaman per plot. Perlakuan terbaik 

dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang daunyaitu pada 

perlakuan R3 atau  Rhizoplex 60  g/plot (60 kg/ha). 

3. Kombinasi pemberian tepung cangkang telur dan pupuk organik 

Rhizoplex tidak berbeda nyata terhadap pertumbuhan tinggi tanaman, 

jumlah daun, jumlah anakan, panjang akar, bobot tanaman per sampel, dan 

bobot tanaman per plot.  
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5.2 Saran 

 Perlu adanya penelitian lebih lanjut terhadap pemberian tepung cangkang 

telur dan pupuk organik rhizoplex dalam meningkatkan pertumbuhan vegetatif 

tanaman seperti tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah anakan. Rekomendasi  

dalam meningkatkan bobot tanaman bawang daun yaitu dengan menggunakan 

dosis pupuk organik Rhizoplex sebanyak 60 Kg/ha. 
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Lampiran 1. Denah Plot Percobaan Dan Gambaran lot Percobaan   

 

 

P3R1 

P2R3 P3R3 

P3R0 P1R1 

P1R3 P1R2 

P1R0 P2R2 

P2R0 P2R1 

P3R3 P0R3 

P0R1 P0R2 

Ulangan  II 

P1R0 P3R2 

P0R1 P0R2 

P2R0 P3R3 

P1R2 P2R2 

P2R1 P3R0 

P0R0 P1R1 

P3R1 

Ulangan I 

P0R0 

P1R3 

P0R3 P3R3 

Ulangan III 

P2R2 

P2R3 

P3R0 

P0R2 

P2R1 

P3R3 

P1R2 

P0R1 

P0R3 

P0R0 

P1R1 

P1R3 

P2R0 

P3R1 

P1R0 
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Lampiran 2. Denah Plot Penelitian 

Keterangan: 

1. Jumlah tanaman   : 5 tanaman 

2. Jumlah tanaman per plot  : 3 tanaman 

3. Jarak antar tanaman   : 20cm x 20 cm 

4. Panjang (P)   : 50 cm 

5. Lebar (L)    : 50 cm 

 
  

        20 cm           

 

          20 cm 50 cm 

   

      15 cm 

          15 cm        

       50 cm 

 

 

= Tanaman Bukan Sampel  

= Tanaman Sampel  
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Lampiran 3. Deskrpsi Tanaman Bawang Daun Varietas Hibrida Blsaze F1 

Asal tanaman  : Dikembangkan oleh Departemen Pendidkan dan   

     Pengembangan PT. East West Indonesia. 

Golongan  : Hibrida Blaze F1 

Umur   : 74 – 76 hari   

Bentuk daun  : Panjang,pipih,tidak berongga 

Warna daun  : Hijau tua 

Kemurnian benih : 99% 

Daya tumbuh  : 75% 

Pertumbuhannya : Mudah, kompak, dan seragam 

Pembudidayaan : Dataran tinggi, tradisional, oragnik, atau sistem hidrponik 

Manfaatnya  : Pelengkap makanan 

Aromanya  : Tajam 

Potensi hasil  : 26 – 33 kg/ha atau 221 – 227 gr/tanaman 

Isi kemasan  : 10 gr biji benih 

Keterangan  : Ketahanan penyakit, umur panen, potensi hasil, dan bobot 

     tanaman tergantung dari lingkungan dan perlakuan  

     budidaya. 
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Lampiran 4. Jadwal Kegiatan Penelitian 

 

No 

 

Kegiatan 

April  Mei  Juni  Juli  

Minggu 

ke 

Minggu ke Minggu ke Minggu ke 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengolahan lahan                  

2. Pembuatan plot 

dan jarak tanam 

                

3. Penanaman bibit                 

4. Penyulaman                 

5 Pemeliharaan                 

6 Panen                 

7 Pengolahan data                 
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Lampiran 5. Gambar – gambar Tanaman Bawang Daun 
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Lampiran 6. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 2 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 10,80 10,50 10,27 31,57 10,52 
P0R1 9,83 20,33 20,27 50,43 16,81 
P0R2 10,80 10,73 14,00 35,53 11,84 
P0R3 10,70 20,43 10,60 41,73 13,91 
P1R0 16,90 17,07 13,80 47,77 15,92 
P1R1 13,60 13,53 10,47 37,60 12,53 
P1R2 13,83 20,20 20,53 54,57 18,19 
P1R3 17,07 10,60 10,50 38,17 12,72 
P2R0 17,10 10,67 13,63 41,40 13,80 
P2R1 13,87 10,60 17,17 41,63 13,88 
P2R2 13,83 10,60 10,57 35,00 11,67 
P2R3 10,53 14,07 11,60 36,20 12,07 
P3R0 16,83 13,87 10,60 41,30 13,77 
P3R1 13,60 17,03 13,87 44,50 14,83 
P3R2 20,37 13,83 10,80 45,00 15,00 
P3R3 10,60 20,63 20,10 51,33 17,11 
Total 220,27 234,69 218,77 673,73 - 

Rataan 13,77 14,67 13,67 - 14,04 
 
Lampiran 7. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 2 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 31,57 47,77 41,40 41,30 162,03 13,50 
R1 50,43 37,60 41,63 44,50 174,16 14,51 
R2 35,53 54,57 35,00 45,00 170,10 14,18 
R3 41,73 38,17 36,20 51,33 167,43 13,95 

Total 159,26 178,10 154,23 182,13 673,73 - 
Rataan 13,27 14,84 12,85 15,18 - 14,04 

 
Lampiran 8. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 2 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 9456,41      
Kelompok 2 9,67 4,83 0,36 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 47,24 15,75 1,19 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 6,46 2,15 0,16 tn 2,92 4,51 
PxR 9 157,22 17,47 1,32 tn 2,21 3,07 
Galat 30 398,44 13,28     
Total 48 10075,44           
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Lampiran 9. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 3 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 21,50 14,93 15,10 51,53 17,18 
P0R1 15,57 26,00 25,13 66,70 22,23 
P0R2 15,93 22,17 18,63 56,73 18,91 
P0R3 15,93 25,37 15,63 56,93 18,98 
P1R0 22,53 26,17 18,70 67,40 22,47 
P1R1 18,53 19,03 15,63 53,20 17,73 
P1R2 18,20 25,37 25,17 68,73 22,91 
P1R3 23,47 21,33 15,57 60,37 20,12 
P2R0 21,83 15,50 18,83 56,17 18,72 
P2R1 23,53 15,67 22,20 61,40 20,47 
P2R2 22,57 16,00 15,83 54,40 18,13 
P2R3 13,93 19,03 16,33 49,30 16,43 
P3R0 25,47 21,40 15,00 61,87 20,62 
P3R1 18,70 21,97 18,90 59,57 19,86 
P3R2 26,73 15,47 15,47 57,67 19,22 
P3R3 17,67 25,57 25,87 69,10 23,03 
Total 322,10 330,97 298,00 951,07 - 

Rataan 20,13 20,69 18,63 - 19,81 
 
Lampiran 10. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 3 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 51,53 67,40 56,17 61,87 236,97 19,75 
R1 66,70 53,20 61,40 59,57 240,87 20,07 
R2 56,73 68,73 54,40 57,67 237,53 19,79 
R3 56,93 60,37 49,30 69,10 235,70 19,64 

Total 231,90 249,70 221,27 248,20 951,07 - 
Rataan 19,33 20,81 18,44 20,68 - 19,81 

 
Lampiran 11. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 3 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 18844,33      
Kelompok 2 36,38 18,19 1,03 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 46,49 15,50 0,88 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 1,21 0,40 0,02 tn 2,92 4,51 
PxR 9 140,12 15,57 0,88 tn 2,21 3,07 
Galat 30 529,15 17,64     
Total 48 19597,69           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 12. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 4 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 27,07 20,63 20,67 68,37 22,79 
P0R1 20,03 30,20 30,17 80,40 26,80 
P0R2 21,07 30,77 23,50 75,33 25,11 
P0R3 20,77 30,07 20,23 71,07 23,69 
P1R0 27,30 30,47 23,57 81,33 27,11 
P1R1 23,73 23,63 20,63 68,00 22,67 
P1R2 23,90 30,30 30,27 84,47 28,16 
P1R3 30,53 30,13 20,17 80,83 26,94 
P2R0 26,97 20,53 23,80 71,30 23,77 
P2R1 30,57 20,70 27,10 78,37 26,12 
P2R2 27,13 20,50 20,57 68,20 22,73 
P2R3 27,50 23,83 20,63 71,97 23,99 
P3R0 30,43 27,47 20,70 78,60 26,20 
P3R1 23,80 27,47 23,87 75,13 25,04 
P3R2 30,33 20,50 20,70 71,53 23,84 
P3R3 26,90 30,23 30,40 87,53 29,18 
Total 418,03 417,43 376,97 1212,43 - 

Rataan 26,13 26,09 23,56 - 25,26 
 
Lampiran 13. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 4 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 68,37 81,33 71,30 78,60 299,60 24,97 
R1 80,40 68,00 78,37 75,13 301,90 25,16 
R2 75,33 84,47 68,20 71,53 299,53 24,96 
R3 71,07 80,83 71,97 87,53 311,40 25,95 

Total 295,17 314,63 289,83 312,80 1212,43 - 
Rataan 24,60 26,22 24,15 26,07 - 25,26 

 
Lampiran 14. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 30624,89      
Kelompok 2 69,26 34,63 2,00 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 38,84 12,95 0,75 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 7,94 2,65 0,15 tn 2,92 4,51 
PxR 9 138,02 15,34 0,89 tn 2,21 3,07 
Galat 30 518,20 17,27     
Total 48 31397,14           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
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Lampiran 15. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 5 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 30,30 25,63 26,73 82,67 27,56 
P0R1 26,33 36,00 35,87 98,20 32,73 
P0R2 26,57 36,43 29,37 92,37 30,79 
P0R3 23,90 35,67 26,80 86,37 28,79 
P1R0 32,40 35,60 29,13 97,13 32,38 
P1R1 29,07 29,07 26,03 84,17 28,06 
P1R2 29,93 35,47 36,73 102,13 34,04 
P1R3 36,60 35,70 30,17 102,47 34,16 
P2R0 30,37 26,43 29,47 86,27 28,76 
P2R1 35,87 105,87 32,60 174,33 58,11 
P2R2 32,67 26,13 26,57 85,37 28,46 
P2R3 34,23 29,53 27,73 91,50 30,50 
P3R0 32,37 32,73 26,03 91,13 30,38 
P3R1 30,23 33,60 30,10 93,93 31,31 
P3R2 36,03 26,00 26,83 88,87 29,62 
P3R3 32,97 36,10 36,70 105,77 35,26 
Total 499,83 585,97 476,87 1562,67 - 

Rataan 31,24 36,62 29,80 - 32,56 
 
Lampiran 16. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 5 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 82,67 97,13 86,27 91,13 357,20 29,77 
R1 98,20 84,17 174,33 93,93 450,63 37,55 
R2 92,37 102,13 85,37 88,87 368,73 30,73 
R3 86,37 102,47 91,50 105,77 386,10 32,18 

Total 359,60 385,90 437,47 379,70 1562,67 - 
Rataan 29,97 32,16 36,46 31,64 - 32,56 

 
Lampiran 17. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 5 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 50873,48      
Kelompok 2 413,53 206,76 1,80 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 274,86 91,62 0,80 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 434,83 144,94 1,26 tn 2,92 4,51 
PxR 9 1624,75 180,53 1,57 tn 2,21 3,07 
Galat 30 3454,39 115,15     
Total 48 57075,84           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 18. Tabel Pengamatan Tinggi Tanaman 6 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 40,30 39,70 41,27 121,27 40,42 
P0R1 40,63 50,27 50,77 141,67 47,22 
P0R2 47,03 50,43 44,43 141,90 47,30 
P0R3 40,37 50,57 41,90 132,83 44,28 
P1R0 46,30 50,57 44,33 141,20 47,07 
P1R1 43,23 43,23 41,17 127,63 42,54 
P1R2 43,57 50,47 51,27 145,30 48,43 
P1R3 33,43 51,03 41,90 126,37 42,12 
P2R0 46,70 40,46 44,90 132,06 44,02 
P2R1 50,13 41,20 47,97 139,30 46,43 
P2R2 40,43 40,37 41,70 122,50 40,83 
P2R3 48,73 44,37 42,57 135,67 45,22 
P3R0 48,43 50,70 41,23 140,37 46,79 
P3R1 40,70 47,97 44,93 133,60 44,53 
P3R2 50,43 40,43 41,83 132,70 44,23 
P3R3 46,70 50,73 48,20 145,63 48,54 
Total 707,13 742,49 710,37 2159,99 - 

Rataan 44,20 46,41 44,40 - 45,00 
 
Lampiran 19. Tabel Dwikasta Tinggi Tanaman 6 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 121,27 141,20 132,06 140,37 534,89 44,57 
R1 141,67 127,63 139,30 133,60 542,20 45,18 
R2 141,90 145,30 122,50 132,70 542,40 45,20 
R3 132,83 126,37 135,67 145,63 540,50 45,04 

Total 537,67 540,50 529,52 552,30 2159,99 - 
Rataan 44,81 45,04 44,13 46,03 - 45,00 

 
Lampiran 20. Tabel Analisis Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 97199,10      
Kelompok 2 47,76 23,88 1,33 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 22,23 7,41 0,41 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 3,08 1,03 0,06 tn 2,92 4,51 
PxR 9 271,91 30,21 1,68 tn 2,21 3,07 
Galat 30 539,08 17,97     
Total 48 98083,16           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
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Lampiran 21. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 2 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P0R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P0R2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P0R3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P1R0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P1R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P1R2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P1R3 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11 
P2R0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P2R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P2R2 1,33 1,00 1,00 3,33 1,11 
P2R3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P3R0 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P3R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P3R2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P3R3 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
Total 16,33 16,33 16,00 48,67 - 

Rataan 1,02 1,02 1,00 - 1,01 
 
Lampiran 22. Tabel Dwikasta Jumlah Daun 2 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 1,00 
R1 3,00 3,00 3,00 3,00 12,00 1,00 
R2 3,00 3,00 3,33 3,00 12,33 1,03 
R3 3,00 3,33 3,00 3,00 12,33 1,03 

Total 12,00 12,33 12,33 12,00 48,67 - 
Rataan 1,00 1,03 1,03 1,00 - 1,01 

 
Lampiran 23. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 2 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 49,34      
Kelompok 2 0,00 0,00 0,48 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 0,01 0,00 0,65 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,01 0,00 0,65 tn 2,92 4,51 
PxR 9 0,05 0,01 1,08 tn 2,21 3,07 
Galat 30 0,14 0,00     
Total 48 49,56           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 24. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 3 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P0R1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P0R2 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P0R3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P1R0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P1R1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P1R2 2,33 2,00 2,00 6,33 2,11 
P1R3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P2R0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P2R1 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P2R2 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P2R3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P3R0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P3R1 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11 
P3R2 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P3R3 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
Total 32,33 32,33 32,00 96,67 - 

Rataan 2,02 2,02 2,00 - 2,01 
 
Lampiran 25. Tabel Dwikasta Jumlah Daun 3 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 6,00 6,00 6,00 6,00 24,00 2,00 
R1 6,00 6,00 6,00 6,33 24,33 2,03 
R2 6,00 6,33 6,00 6,00 24,33 2,03 
R3 6,00 6,00 6,00 6,00 24,00 2,00 

Total 24,00 24,33 24,00 24,33 96,67 - 
Rataan 2,00 2,03 2,00 2,03 - 2,01 

 
Lampiran 26. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 3 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 194,68      
Kelompok 2 0,00 0,00 0,48 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 0,01 0,00 0,65 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,01 0,00 0,65 tn 2,92 4,51 
PxR 9 0,05 0,01 1,08 tn 2,21 3,07 
Galat 30 0,14 0,00     
Total 48 194,89           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 27. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 4 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 3,33 3,00 2,00 8,33 2,78 
P0R1 3,33 3,00 3,00 9,33 3,11 
P0R2 3,00 2,33 3,00 8,33 2,78 
P0R3 3,00 3,00 2,33 8,33 2,78 
P1R0 3,00 3,00 3,00 9,00 3,00 
P1R1 3,33 3,00 2,33 8,67 2,89 
P1R2 2,67 3,00 3,00 8,67 2,89 
P1R3 3,33 3,00 3,00 9,33 3,11 
P2R0 3,00 3,00 2,33 8,33 2,78 
P2R1 3,00 2,00 3,00 8,00 2,67 
P2R2 2,67 3,67 2,67 9,00 3,00 
P2R3 3,67 2,67 2,67 9,00 3,00 
P3R0 3,00 2,67 3,00 8,67 2,89 
P3R1 3,33 2,67 3,00 9,00 3,00 
P3R2 3,00 2,67 2,33 8,00 2,67 
P3R3 3,00 2,67 3,00 8,67 2,89 
Total 49,67 45,33 43,67 138,67 - 

Rataan 3,10 2,83 2,73 - 2,89 
 
Lampiran 28. Tabel Dwikasta Jumlah Daun 4 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 8,33 9,00 8,33 8,67 34,33 2,86 
R1 9,33 8,67 8,00 9,00 35,00 2,92 
R2 8,33 8,67 9,00 8,00 34,00 2,83 
R3 8,33 9,33 9,00 8,67 35,33 2,94 

Total 34,33 35,67 34,33 34,33 138,67 - 
Rataan 2,86 2,97 2,86 2,86 - 2,89 

 
Lampiran 29. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 400,59      
Kelompok 2 1,20 0,60 4,51 * 3,32 5,39 
Faktor P 3 0,11 0,04 0,28 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,09 0,03 0,23 tn 2,92 4,51 
PxR 9 0,69 0,08 0,57 tn 2,21 3,07 
Galat 30 3,99 0,13     
Total 48 406,67           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 30. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 5 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 8,00 8,67 6,00 22,67 7,56 
P0R1 7,33 9,33 7,33 24,00 8,00 
P0R2 7,33 7,00 7,67 22,00 7,33 
P0R3 10,00 7,00 6,67 23,67 7,89 
P1R0 7,33 7,00 6,67 21,00 7,00 
P1R1 7,67 7,33 6,33 21,33 7,11 
P1R2 8,00 5,67 10,33 24,00 8,00 
P1R3 8,33 7,00 7,00 22,33 7,44 
P2R0 7,67 7,67 7,67 23,00 7,67 
P2R1 9,33 10,67 8,00 28,00 9,33 
P2R2 6,00 7,33 7,33 20,67 6,89 
P2R3 8,33 6,67 7,67 22,67 7,56 
P3R0 8,33 8,33 7,33 24,00 8,00 
P3R1 7,67 7,00 6,67 21,33 7,11 
P3R2 6,33 7,00 8,00 21,33 7,11 
P3R3 7,67 8,33 7,00 23,00 7,67 
Total 125,33 122,00 117,67 365,00 - 

Rataan 7,83 7,63 7,35 - 7,60 
 
Lampiran 31. Tabel Dwikasta Jumlah Daun 5 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 22,67 21,00 23,00 24,00 90,67 7,56 
R1 24,00 21,33 28,00 21,33 94,67 7,89 
R2 22,00 24,00 20,67 21,33 88,00 7,33 
R3 23,67 22,33 22,67 23,00 91,67 7,64 

Total 92,33 88,67 94,33 89,67 365,00 - 
Rataan 7,69 7,39 7,86 7,47 - 7,60 

 
Lampiran 32. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 5 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 2775,52      
Kelompok 2 1,85 0,92 0,80 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 1,66 0,55 0,48 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 1,90 0,63 0,55 tn 2,92 4,51 
PxR 9 12,22 1,36 1,18 tn 2,21 3,07 
Galat 30 34,52 1,15     
Total 48 2827,67           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area
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Lampiran 33. Tabel Pengamatan Jumlah Daun 6 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 16,00 18,67 11,67 46,33 15,44 
P0R1 16,00 18,67 13,00 47,67 15,89 
P0R2 14,33 14,00 16,67 45,00 15,00 
P0R3 17,33 15,00 14,00 46,33 15,44 
P1R0 15,67 14,67 51,00 81,33 27,11 
P1R1 17,33 15,00 15,00 47,33 15,78 
P1R2 16,33 11,67 16,67 44,67 14,89 
P1R3 15,67 15,33 13,67 44,67 14,89 
P2R0 17,00 16,33 17,00 50,33 16,78 
P2R1 17,67 19,33 17,33 54,33 18,11 
P2R2 12,33 15,00 14,33 41,67 13,89 
P2R3 14,33 16,67 17,00 48,00 16,00 
P3R0 17,33 17,33 15,00 49,67 16,56 
P3R1 16,00 14,33 15,33 45,67 15,22 
P3R2 13,33 15,33 17,67 46,33 15,44 
P3R3 14,00 17,67 17,00 48,67 16,22 
Total 250,67 255,00 282,33 788,00 - 

Rataan 15,67 15,94 17,65 - 16,42 
 
Lampiran 34. Tabel Dwikasta Jumlah Daun 6 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 46,33 81,33 50,33 49,67 227,67 18,97 
R1 47,67 47,33 54,33 45,67 195,00 16,25 
R2 45,00 44,67 41,67 46,33 177,67 14,81 
R3 46,33 44,67 48,00 48,67 187,67 15,64 

Total 185,33 218,00 194,33 190,33 788,00 - 
Rataan 15,44 18,17 16,19 15,86 - 16,42 

 
Lampiran 35. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 12936,33      
Kelompok 2 36,85 18,42 0,60 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 52,39 17,46 0,57 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 117,11 39,04 1,27 tn 2,92 4,51 
PxR 9 237,35 26,37 0,86 tn 2,21 3,07 
Galat 30 925,08 30,84     
Total 48 14305,11           
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Lampiran 36. Tabel Pengamatan Jumlah Anakan 2 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 1,00 2,00 1,00 4,00 1,33 
P0R1 1,33 1,67 1,00 4,00 1,33 
P0R2 1,67 1,67 1,33 4,67 1,56 
P0R3 1,33 1,33 1,33 4,00 1,33 
P1R0 1,33 1,33 1,33 4,00 1,33 
P1R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P1R2 1,00 1,33 1,33 3,67 1,22 
P1R3 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56 
P2R0 1,67 1,67 1,33 4,67 1,56 
P2R1 1,67 1,67 1,67 5,00 1,67 
P2R2 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P2R3 1,00 1,33 1,67 4,00 1,33 
P3R0 1,00 1,33 1,00 3,33 1,11 
P3R1 1,00 1,00 1,00 3,00 1,00 
P3R2 1,00 1,00 1,33 3,33 1,11 
P3R3 1,33 1,67 1,67 4,67 1,56 
Total 19,67 22,67 20,67 63,00 - 

Rataan 1,23 1,42 1,29 - 1,31 
 
Lampiran 37. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 2 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 4,00 4,00 4,67 3,33 16,00 1,33 
R1 4,00 3,00 5,00 3,00 15,00 1,25 
R2 4,67 3,67 3,00 3,33 14,67 1,22 
R3 4,00 4,67 4,00 4,67 17,33 1,44 

Total 16,67 15,33 16,67 14,33 63,00 - 
Rataan 1,39 1,28 1,39 1,19 - 1,31 

 
Lampiran 38. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan 2 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 82,69      
Kelompok 2 0,29 0,15 3,27 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 0,32 0,11 2,40 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,36 0,12 2,68 tn 2,92 4,51 
PxR 9 1,56 0,17 3,88 ** 2,21 3,07 
Galat 30 1,34 0,04     
Total 48 86,56           
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© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leonardo Tampubolon - Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Bahan...



67 
 

Lampiran 39. Tabel Pengamatan Jumlah Anakan 3 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 2,00 2,00 2,00 6,00 2,00 
P0R1 2,67 2,67 2,33 7,67 2,56 
P0R2 2,33 2,67 2,00 7,00 2,33 
P0R3 2,00 2,33 2,33 6,67 2,22 
P1R0 2,67 2,00 2,00 6,67 2,22 
P1R1 2,33 2,33 2,33 7,00 2,33 
P1R2 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11 
P1R3 2,33 2,00 2,33 6,67 2,22 
P2R0 2,33 2,33 2,33 7,00 2,33 
P2R1 2,00 2,00 2,67 6,67 2,22 
P2R2 2,67 2,33 2,33 7,33 2,44 
P2R3 2,67 2,33 2,33 7,33 2,44 
P3R0 2,00 2,33 2,00 6,33 2,11 
P3R1 3,00 2,00 2,33 7,33 2,44 
P3R2 2,33 2,67 2,33 7,33 2,44 
P3R3 3,00 2,33 2,67 8,00 2,67 
Total 38,33 36,67 36,33 111,33 - 

Rataan 2,40 2,29 2,27 - 2,32 
 
Lampiran 40. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 3 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 6,00 6,67 7,00 6,33 26,00 2,17 
R1 7,67 7,00 6,67 7,33 28,67 2,39 
R2 7,00 6,33 7,33 7,33 28,00 2,33 
R3 6,67 6,67 7,33 8,00 28,67 2,39 

Total 27,33 26,67 28,33 29,00 111,33 - 
Rataan 2,28 2,22 2,36 2,42 - 2,32 

 
Lampiran 41. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan 3 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 258,23      
Kelompok 2 0,14 0,07 1,07 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 0,27 0,09 1,34 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,40 0,13 1,99 tn 2,92 4,51 
PxR 9 0,73 0,08 1,22 tn 2,21 3,07 
Galat 30 2,00 0,07     
Total 48 261,78           
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Lampiran 42. Tabel Pengamatan Jumlah Anakan 4 MST 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 6,00 7,00 7,00 20,00 6,67 
P0R1 7,67 7,67 7,33 22,67 7,56 
P0R2 4,00 7,67 7,33 19,00 6,33 
P0R3 7,00 7,33 7,33 21,67 7,22 
P1R0 7,67 7,00 7,00 21,67 7,22 
P1R1 7,33 7,67 7,33 22,33 7,44 
P1R2 7,00 7,33 7,00 21,33 7,11 
P1R3 7,67 7,33 7,33 22,33 7,44 
P2R0 7,33 7,67 7,67 22,67 7,56 
P2R1 7,00 7,33 7,67 22,00 7,33 
P2R2 7,67 7,33 7,33 22,33 7,44 
P2R3 6,67 7,33 7,67 21,67 7,22 
P3R0 7,33 7,67 7,00 22,00 7,33 
P3R1 6,33 7,67 7,33 21,33 7,11 
P3R2 8,00 7,67 7,33 23,00 7,67 
P3R3 8,00 7,33 7,67 23,00 7,67 
Total 112,67 119,00 117,33 349,00 - 

Rataan 7,04 7,44 7,33 - 7,27 
 
Lampiran 43. Tabel Dwikasta Jumlah Anakan 4 MST 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 20,00 21,67 22,67 22,00 86,33 7,19 
R1 22,67 22,33 22,00 21,33 88,33 7,36 
R2 19,00 21,33 22,33 23,00 85,67 7,14 
R3 21,67 22,33 21,67 23,00 88,67 7,39 

Total 83,33 87,67 88,67 89,33 349,00 - 
Rataan 6,94 7,31 7,39 7,44 - 7,27 

 
Lampiran 44. Tabel Analisis Sidik Ragam Jumlah Anakan 4 MST 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 2537,52      
Kelompok 2 1,35 0,67 1,88 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 1,82 0,61 1,70 tn 2,92 4,51 
Faktor R 3 0,54 0,18 0,51 tn 2,92 4,51 
PxR 9 3,26 0,36 1,01 tn 2,21 3,07 
Galat 30 10,73 0,36     
Total 48 2555,22           
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Lampiran 45. Tabel Pengamatan Panjang Akar 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 12,50 12,17 12,87 37,53 12,51 
P0R1 14,93 15,13 15,80 45,87 15,29 
P0R2 16,63 16,50 17,13 50,27 16,76 
P0R3 16,90 17,17 16,83 50,90 16,97 
P1R0 15,23 10,77 14,63 40,63 13,54 
P1R1 16,03 14,43 16,57 47,03 15,68 
P1R2 16,97 18,03 16,03 51,03 17,01 
P1R3 16,17 17,13 18,80 52,10 17,37 
P2R0 15,83 17,47 16,87 50,17 16,72 
P2R1 17,60 15,67 18,07 51,33 17,11 
P2R2 17,30 18,00 17,23 52,53 17,51 
P2R3 16,97 17,70 18,77 53,43 17,81 
P3R0 17,97 15,73 17,47 51,17 17,06 
P3R1 12,03 18,30 16,60 46,93 15,64 
P3R2 19,13 17,17 19,03 55,33 18,44 
P3R3 18,80 19,33 19,80 57,93 19,31 
Total 261,00 260,70 272,50 794,20 - 

Rataan 16,31 16,29 17,03 - 16,55 
 
Lampiran 46. Tabel Dwikasta Panjang Akar  
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 37,53 40,63 50,17 51,17 179,50 14,96 
R1 45,87 47,03 51,33 46,93 191,17 15,93 
R2 50,27 51,03 52,53 55,33 209,17 17,43 
R3 50,90 52,10 53,43 57,93 214,37 17,86 

Total 184,57 190,80 207,47 211,37 794,20 - 
Rataan 15,38 15,90 17,29 17,61 - 16,55 

 
Lampiran 47. Tabel Analisis Sidik Ragam Panjang Akar 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 13140,70      
Kelompok 2 5,66 2,83 1,75 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 41,61 13,87 8,60 ** 2,92 4,51 
Faktor R 3 65,02 21,67 13,44 ** 2,92 4,51 
PxR 9 25,18 2,80 1,74 tn 2,21 3,07 
Galat 30 48,37 1,61     
Total 48 13326,54           
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Lampiran 48. Tabel Pengamatan Bobot Tanaman Per Sampel 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 1,75 2,07 1,17 5,00 1,67 
P0R1 2,11 2,74 2,36 7,21 2,40 
P0R2 2,99 2,84 2,86 8,70 2,90 
P0R3 2,97 2,55 1,62 7,14 2,38 
P1R0 2,08 2,66 2,21 6,95 2,32 
P1R1 1,85 2,53 2,24 6,62 2,21 
P1R2 2,95 3,01 2,74 8,70 2,90 
P1R3 2,72 2,97 3,21 8,90 2,97 
P2R0 2,64 2,68 2,39 7,71 2,57 
P2R1 2,64 3,07 2,87 8,58 2,86 
P2R2 2,70 3,72 2,87 9,29 3,10 
P2R3 3,47 3,45 2,95 9,87 3,29 
P3R0 2,85 3,07 2,77 8,68 2,89 
P3R1 2,09 3,84 3,51 9,44 3,15 
P3R2 4,04 3,08 3,99 11,12 3,71 
P3R3 4,25 4,05 4,09 12,39 4,13 
Total 44,12 48,32 43,85 136,29 - 

Rataan 2,76 3,02 2,74 - 2,84 
 
Lampiran 49. Tabel Dwikasta Bobot Tanaman Per Sampel 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 5,00 6,95 7,71 8,68 28,34 2,36 
R1 7,21 6,62 8,58 9,44 31,85 2,65 
R2 8,70 8,70 9,29 11,12 37,80 3,15 
R3 7,14 8,90 9,87 12,39 38,30 3,19 

Total 28,04 31,17 35,45 41,63 136,29 - 
Rataan 2,34 2,60 2,95 3,47 - 2,84 

 
Lampiran 50. Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Tanaman Per Sampel 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 386,96      
Kelompok 2 0,79 0,39 2,52 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 8,66 2,89 18,54 ** 2,92 4,51 
Faktor R 3 5,79 1,93 12,40 ** 2,92 4,51 
PxR 9 1,55 0,17 1,11 tn 2,21 3,07 
Galat 30 4,67 0,16     
Total 48 408,42           
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
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Lampiran 48. Tabel Pengamatan Bobot Tanaman Per Plot 

Perlakuan Ulangan Total Rataan 1 2 3 
P0R0 7,52 9,71 7,54 24,77 8,26 
P0R1 9,85 11,64 11,28 32,77 10,92 
P0R2 13,25 13,12 13,25 39,62 13,21 
P0R3 13,23 13,05 9,01 35,29 11,76 
P1R0 9,39 11,48 10,98 31,85 10,62 
P1R1 9,31 12,34 11,09 32,74 10,91 
P1R2 13,49 13,47 13,12 40,08 13,36 
P1R3 13,31 13,66 15,20 42,17 14,06 
P2R0 11,92 13,05 11,64 36,61 12,20 
P2R1 12,97 14,30 13,94 41,21 13,74 
P2R2 14,41 16,67 12,96 44,04 14,68 
P2R3 12,79 16,11 13,40 42,30 14,10 
P3R0 13,28 14,55 13,47 41,30 13,77 
P3R1 9,24 17,35 15,99 42,58 14,19 
P3R2 18,50 13,73 17,35 49,58 16,53 
P3R3 19,41 18,62 18,76 56,79 18,93 
Total 201,87 222,85 208,98 633,70 - 

Rataan 12,62 13,93 13,06 - 13,20 
 
Lampiran 49. Tabel Dwikasta Bobot Tanaman Per Plot 
Perlakuan P0 P1 P2 P3 Total Rataan 

R0 24,77 31,85 36,61 41,30 134,53 11,21 
R1 32,77 32,74 41,21 42,58 149,30 12,44 
R2 39,62 40,08 44,04 49,58 173,32 14,44 
R3 35,29 42,17 42,30 56,79 176,55 14,71 

Total 132,45 146,84 164,16 190,25 633,70 - 
Rataan 11,04 12,24 13,68 15,85 - 13,20 

 
Lampiran 50. Tabel Analisis Sidik Ragam Bobot Tanaman Per Plot 
SK dB JK KT F.Hit   0,05 0,01 
Nilai Tengah 1 8366,16      
Kelompok 2 14,23 7,12 2,74 tn 3,32 5,39 
Faktor P 3 154,55 51,52 19,82 ** 2,92 4,51 
Faktor R 3 100,38 33,46 12,87 ** 2,92 4,51 
PxR 9 26,57 2,95 1,14 tn 2,21 3,07 
Galat 30 77,97 2,60     
Total 48 8739,87           
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Lampiran 51. Dokumentasi Penelitian 
 

  
Gambar 1. Tepung Cangkang Telur   Gambar 2. Penyiraman Tanaman 
 

  
Gambar 3. Tanaman Umur 2 MST  Gambar 4. Pengamatan Umur 2 MST 
 
 

 
Gambar 5. Aplikasi Tepung Cangkang Gambar 6. Tanaman Umur 3 MST 
Telur  
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Gambar 7. Pengamatan Tinggi   Gambar 8. Penyiangan Gulma 
Tanaman 3 MST 

   
Gambar 9. Tanaman Umur 3 MST   Gambar 10. Pengamatan Umur 3 MST 
 

  
Gambar 11. Tanaman Umur 5 MST   Gambar 12. Tanaman Umur 5 MST 
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Gambar 13. Pengamatan Panjang Akar  Gambar 14. Panen Tanaman Bawang 
  Daun 
 

   
Gambar 15. Bobot Panen Per Sampel   Gambae 16. Bobot Panen Per Plot 
 
 
 
 
 
 
 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 18/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)18/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Leonardo Tampubolon - Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Bahan...




